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Abstract. App-based carpooling services such as GrabCar Bareng offer potential for economic efficiency and 

environmental sustainability, but the adoption rate in Indonesia is still low. This study aims to explore the reasons 

why non-users refuse this service, even if they are familiar with ridesharing. Using a qualitative approach and 

thematic analysis based on interviews with 32 informants, this study identified three main reasons for adoption, 

namely economic benefits, environmental benefits, and social benefits, as well as six main reasons for rejection, 

namely time risk, social risk, privacy risk, comfort risk, security risk, and psychological risk. In addition, four 

situational and personal factors  novelty seeking, altruistic value, time pressure, and preference for social contact 

were found to influence the power of these reasons. This research expands the application of Behavioral 

Reasoning Theory in the context of digital transportation services and provides practical implications for service 

developers to design communication strategies and service features that are responsive to user concerns. 

 

Keywords: Behavioral Reasoning Theory, Carpooling, Reason for, Reasons against, Ridesharing. 

 
Abstrak. Layanan carpooling berbasis aplikasi seperti GrabCar Bareng menawarkan potensi efisiensi ekonomi 

dan keberlanjutan lingkungan, namun tingkat adopsinya di Indonesia masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi alasan non-pengguna dalam menolak layanan ini, meskipun mereka sudah familiar dengan 

ridesharing. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis tematik berdasarkan wawancara terhadap 

32 informan, penelitian ini mengidentifikasi tiga alasan utama adopsi, yaitu manfaat ekonomi, manfaat 

lingkungan, dan manfaat sosial, serta enam alasan penolakan utama, yakni risiko waktu, risiko sosial, risiko 

privasi, risiko kenyamanan, risiko keamanan, dan risiko psikologis. Selain itu, empat faktor situasional dan 

personal — novelty seeking, altruistic value, time pressure, dan preference for social contact ditemukan 

memengaruhi kekuatan pengaruh dari alasan-alasan tersebut. Penelitian ini memperluas penerapan Behavioral 

Reasoning Theory dalam konteks layanan transportasi digital dan memberikan implikasi praktis bagi pengembang 

layanan untuk merancang strategi komunikasi dan fitur layanan yang responsif terhadap kekhawatiran pengguna. 

 

Kata kunci: Teori Penalaran Perilaku, Carpooling, Alasan untuk, Alasan menentang, Ridesharing. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Layanan mobilitas berbasis aplikasi telah menjadi bagian integral dari kehidupan 

perkotaan modern (Tambe, Cappelli, & Yakubovich, 2019). Di Indonesia, platform seperti 

Grab dan Gojek memfasilitasi jutaan perjalanan setiap harinya, terutama melalui layanan 

ridesharing yang menghubungkan pengguna dengan pengemudi profesional untuk perjalanan 

individual (Baum & Bieńkowski, 2020; Nasution, R. A., Siregar, H. S., & Nawangsari, 2020). 

Seiring berkembangnya teknologi dan kesadaran lingkungan, muncul varian baru seperti 

carpooling, yang memungkinkan beberapa penumpang berbagi kendaraan dalam satu 

perjalanan dengan rute searah (Molina, Ignacio Giménez-Nadal, & Velilla, 2020). Berbeda dari 

ridesharing, carpooling bertujuan untuk mengurangi jumlah kendaraan di jalan serta menekan 

emisi karbon dan konsumsi energi. 
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Namun, meskipun menawarkan manfaat ekonomi dan ekologis, adopsi layanan 

carpooling seperti GrabCar Bareng di Indonesia mash tergolong rendah. Padahal, di negara-

negara seperti Tiongkok, India, dan Amerika Serikat, layanan serupa telah mengalami 

peningkatan pengguna secara signifikan (Marchiori, Rodrigues, Popadiuk, & Mainardes, 

2022). Studi-studi sebelumnya telah mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi adopsi 

ridesharing atau carpooling, dengan menggunakan kerangka teori seperti Theory of Planned 

Behavior (TPB), Technology Acceptance Model (TAM), dan Unified Theory of Acceptance 

and Use of Technology (UTAUT) (Anthopoulos & Tzimos, 2021). Namun demikian, studi-

studi tersebut cenderung lebih menekankan pada determinan adopsi positif seperti kemudahan 

penggunaan, kepercayaan, dan efisiensi biaya, tanpa mengkaji secara eksplisit alasan pengguna 

tidak mengadopsi layanan (Ellyzabeth Sukmawati, Iwan Adhicandra, & Nur Sucahyo, 2022). 

Dalam konteks inilah, Behavioral Reasoning Theory (BRT) menjadi relevan. BRT 

menekankan bahwa keputusan seseorang untuk bertindak tidak hanya dipengaruhi oleh niat 

positif (reasons for), tetapi juga oleh penolakan atau hambatan kognitif dan afektif yang dikenal 

sebagai reasons against. Dalam penelitian terkait inovasi keberlanjutan dan adopsi teknologi 

digital, reasons against terbukti memiliki pengaruh signifikan dalam menahan intensi perilaku, 

bahkan ketika persepsi manfaat tinggi (Marchiori, Rodrigues, Popadiuk, & Mainardes, 2022). 

Namun, sejauh ini penerapan BRT dalam studi adopsi layanan carpooling di negara 

berkembang, khususnya Indonesia, mash sangat terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi 

alasan-alasan di balik penolakan terhadap penggunaan GrabCar Bareng dari perspektif non-

pengguna yang sudah terbiasa menggunakan ridesharing, namun belum pernah mencoba 

carpooling (Aguiléra & Pigalle, 2021). Fokus pada kelompok ini menjadi penting karena 

mereka memiliki eksposur dan akses terhadap teknologi, namun tetap menunjukkan resistensi 

terhadap layanan baru yang ditawarkan dalam ekosistem yang sama. Penelitian ini tidak hanya 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang barriers to adoption, tetapi juga 

mengidentifikasi faktor-faktor situasional dan personal yang memperkuat atau memperlemah 

pengaruh alasan-alasan tersebut (Julagasigorn, Banomyong, Grant, & Varadejsatitwong, 

2021). 

Secara teoritis, penelitian ini memperluas penerapan Behavioral Reasoning Theory 

dalam domain layanan mobilitas berbasis aplikasi, dengan mengungkap dimensidimensi risiko 

yang belum banyak dibahas seperti risiko sosial, psikologis, dan privasi. Sementara itu, secara 

praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar perancangan strategi promosi, desain fitur, dan 
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edukasi pengguna bagi penyedia layanan seperti Grab untuk meningkatkan adopsi GrabCar 

Bareng secara lebih tepat sasaran (Julagasigorn et al., 2021) .  

Kemacetan dan polusi udara di kota-kota besar Indonesia telah mencapai tingkat yang 

mengkhawatirkan. Carpooling berpotensi menjadi solusi mobilitas yang efisien dan ramah 

lingkungan, namun tingkat adopsinya masih rendah. Memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi niat pengguna ridesharing untuk beralih ke carpooling sangat penting agar 

strategi promosi dan kebijakan transportasi bisa dirancang lebih tepat sasaran. Tanpa 

pemahaman yang mendalam tentang motivasi dan hambatan psikologis atau sosial, upaya 

mendorong carpooling cenderung tidak efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bersifat 

mendesak dalam mendukung transisi menuju transportasi perkotaan yang lebih berkelanjutan. 

Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan mengeksplorasi niat adopsi carpooling 

secara spesifik di kalangan pengguna layanan ridesharing di Indonesia, yang selama ini belum 

banyak diteliti secara mendalam. Studi terdahulu fokus pada aspek ekonomi seperti 

penghematan biaya, namun penelitian ini menggali faktor-faktor psikologis, sosial, dan 

perilaku yang memengaruhi keputusan untuk ber-carpool. Dengan menggabungkan konteks 

lokal (Indonesia) dan kelompok pengguna ridesharing yang aktif, penelitian ini mengisi celah 

dalam literatur tentang perilaku mobilitas berkelanjutan di negara berkembang (Rey-Merchán, 

López-Arquillos, & Rosa, 2022). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Perbedaan Carpooling dan Ridesharing 

Meskipun kerap disamakan, carpooling dan ridesharing memiliki perbedaan konseptual 

dan operasional yang penting. Ridesharing mengacu pada praktik memesan kendaraan melalui 

platform digital dengan pengemudi profesional yang menjalankan perjalanan atas permintaan 

(Nasution et al., 2020). Sebaliknya, carpooling melibatkan beberapa penumpang dengan rute 

searah yang berbagi kendaraan dalam satu perjalanan, biasanya tanpa motif komersial dari 

pengemudi. Carpooling lebih menekankan aspek kolaboratif dan efisiensi sumber daya, 

sedangkan ridesharing lebih bersifat on-demand dan personal (Mitropoulos, Kortsari, & 

Ayfantopoulou, 2021). 

Teori Adopsi Layanan Mobilitas 

Berbagai studi terdahulu telah mengkaji adopsi layanan mobilitas berbasis aplikasi 

dengan menggunakan pendekatan teoretis seperti Technology Acceptance Model (TAM), 

Theory of Planned Behavior (TPB), dan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT). Faktor-faktor seperti persepsi kemudahan penggunaan, norma sosial, dan efisiensi 

biaya umumnya ditemukan sebagai pendorong utama intensi perilaku (Baum & Bieńkowski, 
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2020). Namun, pendekatan ini sebagian besar berfokus pada faktor pendorong, tanpa menelaah 

secara eksplisit alasan pengguna tidak mengadopsi layanan tertentu. 

Behavioral Reasoning Theory (BRT) 

Behavioral Reasoning Theory (BRT) menawarkan perspektif yang lebih seimbang 

dalam menjelaskan perilaku adopsi, karena memperhitungkan baik reasons for maupun reasons 

against. Studi seperti Marchiori et al. (2022) telah menunjukkan bahwa reasons against 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam menghambat niat, bahkan ketika manfaat layanan 

dirasakan tinggi. Namun, kajian berbasis BRT dalam konteks carpooling mash terbatas, 

khususnya di negara-negara berkembang seperti Indonesia, yang memiliki norma sosial, 

preferensi kenyamanan, dan risiko keamanan yang berbeda. 

Komparasi Penelitian Terdahulu 

Tabel 1 menyajikan ringkasan penelitian yang relevan mengenai adopsi carpooling dan 

ridesharing. Penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan teori, konteks negara, jenis layanan, 

karakteristik sampel, metode, dan temuan utama. 

Tabel 1. Tabel Ringkasan Penelitian 5 tahun terakhir 

Penulis Teori Konteks 

Negara 

Konteks 

Jenis 

Sampel Metode Temuan 

Utama 

Shaheen & Cohen 

(2019) 

 

- Amerika 

Serikat 

Ridesharing 1200 

pengguna 

Survei Efisiensi biaya 

& waktu 

mendorong 

adopsi 

Wang, Wang, 

Wang, & Li 

(2019) 

TPB China Carpooling 310 

pekerja 

harian 

Survei Norma sosial 

& persepsi 

risiko 

memengaruhi 

intensi 

Y. Liu, Chen, & 

Li (2020) 

UTAUT China Ridesharing 520 

mahasiswa 

Survei Hambatan: 

kepercayaan, 

kesenjangan 

digital 

Nasution, Siregar, 

& Nawangsari 

(2020) 

 

TAM Indo Ridesharing 250 

pengguna 

Grab 

Survei Perceived ease 

of use 

dominan; 

resistensi 

belum dikaji 

Bulc & Bąk 

(2020) 

TPB + 

TAM 

Polandia Carpooling 37 

pengguna 

mobil 

pribadi 

Wawancara 

tematik 

Hambatan: 

privasi, 

keamanan, dan 

ketidakpastian 

rute 

Mitropoulos, 

Kortsari, & 

Ayfantopoulou 

(2021) 

- Yunani Carpooling 327 Data 

pengguna 

carpool 

bus 

Survei Faktor 

motivasional 

dan hambatan 

logistik 

berpengaruh 

pada 

keputusan 
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Rey-Merchán, 

López-Arquillos, 

& Rosa (2022) 

- Spanyol Carpooling Panel 

pakar 

Delphi Hambatan 

utama: kurang 

fleksibel, 

keamanan, dan 

privasi 

Lowe & 

Piantanakulchai 

(2023) 

 

- Thailand Carpooling  Pelajar 

universitas 

Survei + 

SEM 

Preferensi 

sosial dan 

kenyamanan 

fisik pengaruhi 

adopsi 

carpooling 

Haroon et al. 

(2024) 

 

- Pakistan Carpooling Dewasa 

muda 

Survei Persepsi 

dampak 

lingkungan 

dan efisiensi 

memengaruhi 

niat carpool 

Tian, Tu, Sui, & 

Sun (2024) 

- China Carpooling 5502 

pengguna 

online 

Analisis 

tematik 

LDA 

Nilai ko-kreasi 

antar 

pemangku 

kepentingan 

dorong 

keberlanjutan 

Penelitian ini  BRT Indo Carpooling 32 non-

pengguna 

GrabCar 

Bareng 

Wawancara 

tematik 

Reasons 
against: risiko 

waktu, sosial, 

privasi, 

kenyamanan, 

keamanan, 

psikologis; 4 

faktor 

kontekstual 

 

Gap Penelitian dan Kontribusi 

Berdasarkan komparasi di atas, terdapat tiga gap utama yang ingin disi oleh penelitian 

ini. Pertama, sebagian besar studi sebelumnya mash berfokus pada intensi positif dan 

determinan adopsi, belum banyak yang menggali alasan penolakan secara eksplisit. Kedua, 

meskipun BRT telah digunakan, penerapannya dalam konteks carpooling masih terbatas, 

khususnya di Indonesia. Ketiga, belum ada studi yang mengeksplorasi pengaruh faktor 

situasional dan personal (seperti novelty seeking atau time pressure) terhadap pertimbangan 

adopsi layanan carpooling. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan memperluas konteks BRT ke dalam 

layanan carpooling berbasis aplikasi di Indonesia, mengidentifikasi bentuk-bentuk reasons 

against yang spesifik, serta menambahkan perspektif kontekstual terhadap dinamika keputusan 

pengguna. Dengan demikian, studi ini tidak hanya memperkaya literatur adopsi teknologi 

mobilitas, tetapi juga memberikan dasar untuk pengembangan strategi intervensi yang lebih 

adaptif dan kontekstual. 
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3. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif untuk memahami secara 

mendalam alasan di balik penolakan terhadap layanan carpooling GrabCar Bareng dari 

perspektif non-pengguna di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena cocok untuk menggali 

fenomena yang belum banyak diteliti dan memungkinkan pemahaman kontekstual terhadap 

persepsi individu. Penelitian ini juga mengadopsi pendekatan studi kasus intrinsik, karena 

fokus utama adalah pada kasus khusus penggunaan (atau penolakan) terhadap GrabCar Bareng 

dalam konteks sosial budaya Indonesia. 

Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini adalah individu yang memenuhi dua kriteria utama: (1) 

Pernah menggunakan layanan ridesharing berbasis aplikasi (seperti Grab atau Gojek), dan (2) 

Sadar akan keberadaan layanan GrabCar Bareng (carpooling berbasis aplikasi) namun belum 

pernah menggunakan. Informan dipilih melalui teknik purposive sampling dengan pendekatan 

snowball, hingga mencapai saturasi teoretis pada partisipan ke-25. Untuk memverifikasi dan 

memperkaya data, wawancara tetap dilanjutkan hingga total 32 informan dari berbagai kota 

besar di Indonesia, seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, dan Surabaya. Keberagaman latar 

belakang demografis juga diperhatikan untuk menjangkau variasi persepsi yang luas. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, dilakukan secara 

daring menggunakan platform seperti Zoom atau Google Meet. Setiap sesi wawancara 

berlangsung selama 30-60 menit dan direkam dengan izin informan. Panduan wawancara 

dikembangkan berdasarkan kerangka Behavioral Reasoning Theory (BRT), dengan fokus 

utama pada penggalian reasons for dan reasons against. Contoh pertanyaan awal meliputi: "Apa 

alasan Anda belum pernah menggunakan GrabCar Bareng?" "Bagaimana perasaan Anda jika 

harus berbagi kendaraan dengan orang yang tidak dikenal?", dan"Apakah Anda memiliki 

kekhawatiran tertentu terhadap layanan carpooling?", Data transkrip dikodekan secara 

manual dan dibantu oleh perangkat lunak bantu analisis kualitatif, Nvivo, untuk menjaga 

sistematika proses analisis. 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik (thematic analysis) 

sebagaimana diuraikan dalam versi terkini oleh Braun dan Clarke, yang menekankan prinsip 

reflexive thematic analysis dan peran aktif peneliti dalam membangun tema (Byrne, 2021). 

Prosedur analisis mengikuti enam tahap sistematis: (1) Membaca ulang transkrip secara 
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mendalam, (2). Menghasilkan kode awal secara terbuka, (3) Mengidentifikasi tema-tema awal, 

(4) Merevisi dan menamai tema utama dan sub-tema, (5) Menyusun narasi hasil dalam bentuk 

struktur tematik, (6) Verifikasi dan triangulasi silang antarinforman, (7) Validitas temuan diuji 

melalui teknik member checking, diskusi antarpeneliti, dan audit trail dalam proses 

dokumentasi analisis. 

Pertimbangan Etis 

Penelitian ini telah melalui proses persetujuan etis di tingkat institusi dan mematuhi 

prinsip dasar etika penelitian seperti informed consent, anonimitas, dan kerahasiaan data. 

Seluruh partisipan diberikan penjelasan tertulis tentang tujuan penelitian dan hak mereka untuk 

menghentikan partisipasi kapan saja. Semua nama dalam transkrip disamarkan untuk 

melindungi identitas informan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

1. Reason for Adoption 

Berdasarkan hasil analisis tematik terhadap wawancara, ditemukan tiga alasan utama 

yang mendorong ketertarikan terhadap layanan GrabCar Bareng. Ketiganya berkaitan dengan 

nilai instrumental, sosial, dan lingkungan yang dirasakan oleh calon pengguna. Alasan ini 

mencerminkan dimensi positif dari reasoning yang relevan dalam konteks Behavioral 

Reasoning Theory (BRT). 

a) Manfaat Ekonomi 

Manfaat ekonomi merupakan alasan yang paling sering dikemukakan oleh informan 

sebagai pertimbangan utama menggunakan layanan carpooling. Tema ini merujuk pada 

persepsi bahwa GrabCar Bareng menawarkan efisiensi biaya yang lebih baik dibandingkan 

layanan ridesharing biasa (Čulík, Kalašová, & Synák, 2021). Beberapa partisipan menyebutkan 

bahwa layanan ini memungkinkan pembagian ongkos perjalanan sehingga menjadi lebih 

terjangkau. Salah satu informan mengatakan, "Tarifnya lebih murah dibandingkan memesan 

Grab biasa," sementara yang lain menyatakan, "Bisa lebih hemat karena biayanya dibagi 

dengan penumpang lain." Persepsi ini menegaskan bahwa insentif finansial tetap menjadi daya 

tarik utama dalam adopsi teknologi transportasi bersama di kalangan konsumen perkotaan 

Indonesia (de Palma, Stokkink, & Geroliminis, 2022). 

b) Manfaat Lingkungan 

Manfaat lingkungan juga muncul sebagai salah satu alasan adopsi, khususnya dari 

partisipan yang memiliki kepedulian terhadap dampak ekologis dari penggunaan kendaraan 

pribadi  (X. Liu, Yan, Liu, Wang, & Leng, 2019). Tema ini sejalan dengan konstruk nilai pro-
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lingkungan yang sebelumnya telah dijelaskan dalam berbagai studi perilaku keberlanjutan. 

Beberapa informan mengekspresikan bahwa menggunakan carpooling dapat membantu 

mengurangi jumlah kendaraan yang beroperasi di jalan dan, pada akhirnya, menurunkan 

tingkat polusi. Seorang partisipan menyampaikan, "Mengurangi jumlah kendaraan di jalan, 

sehingga lebih ramah lingkungan," dan partisipan lain menambahkan, "Kalau bisa bareng, 

kan nggak nambah polusi lagi." Ini menunjukkan bahwa sebagian pengguna 

mempertimbangkan konsekuensi ekologis dalam keputusan transportasi mereka. 

c) Manfaat Sosial 

Manfaat sosial merujuk pada peluang untuk menjalin interaksi dan membangun relasi 

selama perjalanan, sebuah motivasi yang relevan terutama bagi individu dengan preferensi 

terhadap kontak interpersonal (Lowe & Piantanakulchai, 2023). Dalam studi ini, beberapa 

partisipan mengungkapkan bahwa mereka tertarik menggunakan GrabCar Bareng karena 

memungkinkan mereka berinteraksi dengan orang baru. Seorang informan mengatakan, 

"Cocok untuk saya yang suka bersosialisasi atau ngobrol sepanjang jalan," dan yang lain 

menambahkan, "Dengan adanya penumpang lain, perjalanan terasa lebih hidup." Temuan ini 

menunjukkan bahwa interaksi sosial tidak selalu dianggap sebagai risiko, tetapi justru dapat 

menjadi nilai tambah bagi segmen pengguna tertentu. 

2.  Reason Againts Adoption 

Melalui analisis tematik, ditemukan enam tema utama yang menggambarkan alasan 

nonpengguna menolak untuk mengadopsi layanan carpooling GrabCar Bareng. Alasanalasan 

ini umumnya berakar pada persepsi terhadap berbagai bentuk risiko yang muncul dari aspek 

sosial, emosional, dan praktis dalam pengalaman berbagi kendaraan dengan orang lain. 

a) Risiko Waktu 

Risiko waktu mengacu pada persepsi bahwa carpooling akan membuat perjalanan 

menjadi lebih lama atau kurang efisien secara temporal (Kong, Jiang, & Ng, 2021). Sebagian 

besar partisipan menyatakan kekhawatiran bahwa mereka harus menunggu atau mengunjungi 

lokasi penumpang lain yang memperpanjang waktu tempuh. Seorang informan mengatakan, 

"Khawatir perjalanan jadi lebih lama karena harus jemput-jemput dulu," sementara yang lain 

menyatakan, "Takut terlambat karena harus muter dulu ke rumah penumpang lain." Temuan 

ini memperkuat pentingnya kontrol waktu sebagai faktor kunci dalam keputusan mobilitas 

sehari-hari, khususnya dalam konteks urban. 
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b) Risiko Sosial 

Risiko sosial mencerminkan ketidakpastian terhadap dengan siapa pengguna akan 

berbagi ruang dan bagaimana interaksi sosial akan berlangsung (Kapser & Abdelrahman, 

2020). Beberapa partisipan menyatakan bahwa berbagi kendaraan dengan orang asing terasa 

tidak nyaman dan memunculkan potensi interaksi yang tidak menyenangkan. Seorang 

partisipan menyampaikan, "Tidak nyaman berbagi kendaraan dengan orang asing," sementara 

yang lain menambahkan, "Ada risiko duduk dengan orang yang kurang sopan." Kekhawatiran 

ini mencerminkan sensitivitas terhadap norma sosial dan preferensi atas interaksi yang dapat 

diprediksi dan dikendalikan. 

c) Risiko Privasi 

Risiko privasi mengacu pada ketidaknyamanan yang dirasakan ketika informasi pribadi 

seperti lokasi penurunan atau tujuan perjalanan diketahui oleh orang lain  (Li & Guo, 2022). 

Bagi beberapa informan, kondisi ini dianggap sebagai bentuk pelanggaran ruang pribadi. 

Seorang partisipan mengatakan, "Kurang nyaman kalau orang lain tahu saya turun di mana," 

dan yang lain mengungkapkan, "Rasanya tidak enak kalau harus cerita tujuan atau ngobrol 

dipaksa." Risiko ini tidak hanya bersifat informasional, tetapi juga emosional, karena 

menyangkut kendali atas narasi diri di ruang publik. 

d) Risiko Kenyamanan 

Risiko kenyamanan menggambarkan kekhawatiran terhadap pengalaman fisik yang 

kurang menyenangkan selama perjalanan bersama, seperti tempat duduk, ruang gerak, atau 

pembatasan barang bawaan (Tian et al., 2024). Beberapa partisipan menyebutkan bahwa 

mereka pernah atau membayangkan harus duduk di kursi yang tidak diinginkan atau 

terbatasnya ruang untuk membawa barang. Salah satu informan menyatakan, "Tempat duduk 

yang dinginkan sudah dipakai duluan, akhirnya harus duduk di depan," dan yang lain 

menambahkan, "Tidak bisa bawa barang banyak karena berbagi bagasi." Ketidakpastian ini 

menurunkan kenyamanan dan menambah beban mental dalam pengambilan keputusan. 

e) Risiko Keamanan 

Risiko keamanan berkaitan dengan potensi ancaman fisik atau kejahatan yang mungkin 

terjadi akibat berbagi ruang tertutup dengan orang yang tidak dikenal (Litman, 2021). 

Kekhawatiran ini muncul baik dalam bentuk eksplisit maupun implisit dari narasi informan. 

Seorang partisipan mengungkapkan, "Saya takut kejadian yang tidak dinginkan di jalan," 

sedangkan yang lain mengatakan, "Rasanya lebih aman kalau sendiri, karena tahu siapa 

drivernya." Isu ini memiliki sensitivitas khusus dalam konteks masyarakat urban yang 

mengalami berbagai bentuk ketidakpastian sosial. 
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f) Risiko Psikologis 

Risiko psikologis mencakup perasaan tidak nyaman, canggung, atau tekanan emosional 

yang dirasakan ketika harus berinteraksi secara sosial dalam ruang yang terbatas (Marchiori et 

al., 2022). Beberapa partisipan secara jujur mengungkapkan perasaan awkward atau tidak tahu 

bagaimana harus bersikap ketika berada bersama orang asing. Seorang informan mengatakan, 

"Saya merasa awkward kalau harus duduk bareng orang asing," sementara yang lain 

menyatakan, "Takut kalau harus ngobrol tapi nggak tahu harus mulai dari mana." Temuan ini 

menekankan bahwa resistensi terhadap carpooling tidak semata-mata rasional, tetapi juga 

bersumber dari ketidaknyamanan afektif. 

3. Faktor situasi dan Personal 

Selain alasan langsung yang mendorong atau menghambat adopsi carpooling, analisis 

wawancara juga mengungkap empat faktor situasional dan personal yang dapat memperkuat 

atau melemahkan pengaruh dari reasons for dan reasons against. Faktor-faktor ini bukan alasan 

utama dalam pengambilan keputusan, namun bertindak sebagai konteks atau kondisi yang 

membentuk bagaimana alasan tersebut diproses secara kognitif dan afektif oleh individu yang 

dapat memperkuat atau memperlemah dampak dari alasan-alasan utama yang telah dibahas 

sebelumnya.  

a) Novelty Seeking 

Novelty seeking adalah kecenderungan individu untuk mencari pengalaman baru 

sebagai bentuk esplorasi diri atau pemenuhan motivasi intrinsik (Lin & Bhattacherjee, 2010). 

Dalam penelitian ini, beberapa partisipan menunjukkan minat menggunakan GrabCar Bareng 

karena ingin mencoba sesuatu yang berbeda. Seorang partisipan menyatakan, "Saya tertarik 

karena ingin mencoba hal baru," sementara partisipan lain mengatakan, "Penasaran aja sih, 

belum pernah carpool sebelumnya." Temuan ini menunjukkan bahwa rasa ingin tahu dapat 

menurunkan ambang resistensi terhadap layanan baru, bahkan jika terdapat potensi 

ketidaknyamanan. 

b) Altruistic Value 

Nilai altruistik mencerminkan orientasi individu terhadap kepentingan sosial dan 

lingkungan yang lebih luas dibanding kepentingan pribadi (Haroon et al., 2024). Partisipan 

yang memiliki nilai ini cenderung mempertimbangkan GrabCar Bareng karena merasa dapat 

berkontribusi terhadap tujuan kolektif. Seorang informan mengatakan, "Saya merasa dengan 

carpool bisa bantu kurangi polusi," sementara lainnya menyatakan, "Kalau bisa sharing, 

kenapa harus sendiri." Dalam kasus ini, nilai altruistik mendorong partisipan untuk tetap 
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terbuka terhadap adopsi meskipun mereka menyadari adanya hambatan dalam aspek 

kenyamanan atau privasi. 

c) Time Pressure 

Time pressure mengacu pada kondisi di mana seseorang harus membuat keputusan atau 

menyelesaikan tugas dalam waktu terbatas, yang sering kali meningkatkan preferensi terhadap 

pilihan yang lebih cepat dan pasti (Lu R et al., 2020). Beberapa partisipan menolak layanan 

GrabCar Bareng bukan karena tidak percaya pada sistem, melainkan karena merasa tidak cocok 

digunakan dalam situasi mendesak. "Kalau lagi buru-buru sih, saya pasti pilih yang biasa aja, 

bukan bareng," ujar salah satu partisipan. Partisipan lain menambahkan, "Carpool itu kayaknya 

cocok kalau nggak lagi dikejar waktu." Temuan ini menunjukkan bahwa resistensi terhadap 

carpooling tidak selalu bersifat tetap, melainkan bisa sangat kontekstual. 

d) Preference for Social Contact 

Preferensi terhadap kontak sosial menunjukkan sejauh mana seseorang nyaman dan 

terdorong untuk berinteraksi dengan orang lain dalam situasi sosial (Lowe & Piantanakulchai, 

2023). Dalam konteks ini, partisipan yang memiliki preferensi tinggi terhadap interaksi sosial 

justru melihat kehadiran penumpang lain sebagai aspek positif. Seorang partisipan 

menyebutkan, "Saya orangnya emang suka ngobrol, jadi justru senang kalau rame," dan 

partisipan lain menyatakan, "Kalau ketemu orang baru itu malah bikin perjalanan seru." 

Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa persepsi terhadap risiko sosial dan risiko 

psikologis bisa berubah menjadi potensi manfaat, tergantung pada disposisi pribadi pengguna. 

Tabel 2 Ringkasan Hasil Analisa Tematik 

Kategori 
First-order 

Code 
Second-order Code 

Reason For 

 

Manfaat 

Ekonomi 

 

“Tarifnya lebih murah dibandingkan memesan Grab biasa.” 

“Bisa lebih hemat karena biayanya dibagi dengan penumpang lain.” 

Manfaat 

Lingkungan 

 

“Mengurangi jumlah kendaraan di jalan, sehingga lebih ramah 

lingkungan.” 

“Kalau bisa bareng, kan nggak nambah polusi lagi.” 

Manfaat 

Sosial 

 

“Cocok untuk saya yang suka bersosialisasi atau ngobrol sepanjang jalan.” 

“Dengan adanya penumpang lain, perjalanan terasa lebih hidup.” 

Reason 

Against 

 

Risiko 

Waktu 

“Khawatir perjalanan jadi lebih lama karena harus jemput-jemput dulu.” 

“Takut terlambat karena harus muter dulu ke rumah penumpang lain.” 

Risiko Sosial “Tidak nyaman berbagi kendaraan dengan orang asing.” 

“Ada risiko duduk dengan orang yang kurang sopan.” 

Risiko 

Privasi 

“Kurang nyaman kalau orang lain tahu saya turun di mana.” 

“Rasanya tidak enak kalau harus cerita tujuan atau ngobrol dipaksa.” 

Risiko 

Kenyamanan 

“Tempat duduk yang diinginkan sudah dipakai duluan, akhirnya harus 

duduk di depan.” 

“Tidak bisa bawa barang banyak karena berbagi bagasi.” 

Risiko 

Keamanan 

 

“Saya takut kejadian yang tidak diinginkan di jalan.” 

“Rasanya lebih aman kalau sendiri, karena tahu siapa drivernya.” 
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Risiko 

Psikologis 

“Saya merasa awkward kalau harus duduk bareng orang asing.” 

“Takut kalau harus ngobrol tapi nggak tahu harus mulai dari mana.” 

Situasional 

& Personal 

Novelty 

Seeking 

"Saya tertarik karena ingin mencoba hal baru,"  

"Penasaran aja sih, belum pernah carpool sebelumnya." 

Altruistic  "Saya merasa dengan carpool bisa bantu kurangi polusi,"  

"Kalau bisa sharing, kenapa harus sendiri." 

Time 

Pressure 

"Kalau lagi buru-buru sih, saya pasti pilih yang biasa aja, bukan bareng,"  

 

"Carpool itu kayaknya cocok kalau nggak lagi dikejar waktu." 

Preference 

for Social 

Contact 

"Saya orangnya emang suka ngobrol, jadi justru senang kalau rame,"  

 

"Kalau ketemu orang baru itu malah bikin perjalanan seru." 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini memperkuat beberapa temuan dari studi sebelumnya mengenai 

motivasi dan hambatan dalam adopsi layanan carpooling. Misalnya, temuan bahwa manfaat 

ekonomi merupakan alasan utama pengguna mempertimbangkan GrabCar Bareng sejalan 

dengan studi Shaheen & Cohen (2019), serta Wang, Wang, Wang, & Li (2019), yang 

menunjukkan bahwa efisiensi biaya adalah salah satu pendorong utama dalam keputusan 

adopsi ridesharing dan carpooling. Selain itu, manfaat lingkungan (environmental benefit) 

sebagai alasan adopsi juga konsisten dengan temuan Haroon et al. (2024) dan Tian et al. (2024), 

yang menyoroti bahwa nilai pro-lingkungan berperan dalam mendorong perilaku mobilitas 

berkelanjutan. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi temuan-temuan baru yang belum banyak 

dibahas dalam literatur terdahulu, khususnya dalam konteks Indonesia. Salah satu kontribusi 

unik adalah ditemukannya risiko sosial dan psikologis sebagai alasan dominan dalam 

penolakan terhadap carpooling. Risiko ini mencakup perasaan tidak nyaman berbagi kendaraan 

dengan orang asing, rasa canggung, dan ketakutan akan situasi sosial yang tidak dinginkan. 

Studi seperti (Chen, Li, Wang, & Cheng, 2020) telah menyentuh isu ketidaknyamanan sosial, 

tetapi tidak secara eksplisit mengaitkannya dengan aspek afektif seperti rasa awkward atau 

anxiety sosial, sebagaimana ditemukan dalam studi ini. 

Selain itu, temuan mengenai risiko privasi dan risiko kenyamanan juga memperkaya 

pemahaman tentang faktor-faktor penolakan. Walaupun studi sebelumnya telah menyebutkan 

persepsi risiko sebagai hambatan, studi ini secara spesifik menguraikan bentuk risiko tersebut, 

seperti ketidanyamanan karena tujuan perjalanan diketahui oleh orang lain atau tempat duduk 

yang tidak sesuai preferensi, sebagaimana juga diidentifikasi dalam studi Bulc & Bąk (2020) 

dan Lowe & Piantanakulchai (2023) yang menemukan bahwa faktor kenyamanan fisik dan 

kekhawatiran sosial memengaruhi keputusan untuk mengadopsi layanan carpooling. 
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Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat faktor-faktor personal dan situasional 

yang memengaruhi kekuatan dari reasons for dan reasons against. Misalnya, partisipan yang 

memiliki tingkat novelty seeking tinggi cenderung lebih terbuka terhadap carpooling meskipun 

memiliki kekhawatiran. Sementara itu, tekanan waktu (time pressure) membuat pengguna lebih 

cenderung menghindari layanan ini, karena kekhawatiran terhadap durasi perjalanan. Temuan 

ini belum banyak dikaji secara mendalam dalam penelitian sebelumnya di Indonesia. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas penerapan 

Behavioral Reasoning Theory dalam konteks layanan transportasi digital di negara 

berkembang (Sahu, Padhy, & Dhir, 2020). Secara khusus, temuan ini menegaskan pentingnya 

reasons against dalam membentuk niat penggunaan-sebuah aspek yang selama ini kurang 

mendapat perhatian dalam studi adopsi teknologi yang cenderung menekankan sisi positif dan 

intensi rasional (Dhir, Koshta, Goyal, Sakashita, & Almotairi, 2021). 

Selain itu, dengan mengidentifikasi dimensi risiko baru seperti risiko psikologis dan 

risiko sosial, studi ini memperkaya pemahaman kita tentang konstruksi reasoning yang tidak 

hanya bersifat rasional, tetapi juga afektif dan kontekstual (Dhir et al., 2021). Ini menunjukkan 

bahwa behavioral reasoning terhadap layanan kolaboratif seperti carpooling tidak dapat 

dipisahkan dari nilai-nilai personal dan faktor sosial-budaya. Variabel situasional seperti 

novelty seeking dan time pressure membuka peluang untuk mengembangkan BRT ke arah 

yang lebih dinamis, dengan mempertimbangkan pengaruh kontekstual sebagai faktor yang 

memoderasi hubungan antara nilai, alasan, dan niat (Gupta & Arora, 2017). 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi 

penyedia layanan seperti Grab dalam meningkatkan adopsi layanan GrabCar Bareng. Pertama, 

kampanye komunikasi perlu difokuskan pada aspek manfaat ekonomi dan lingkungan, dengan 

narasi yang menekankan penghematan biaya dan kontribusi terhadap pengurangan polusi. 

Kedua, untuk mengurangi resistensi, penyedia layanan perlu memberikan jaminan 

kenyamanan dan keamanan, misalnya dengan fitur pilihan tempat duduk, informasi profil 

penumpang lain, serta opsi pengecualian sosial bagi pengguna yang menghindari interaksi. 

Ketiga, penting juga untuk mengidentifikasi dan menargetkan segmen pengguna tertentu, 

seperti mereka yang memiliki preferensi sosial tinggi atau kecenderungan mencoba hal baru. 

Grab dapat melakukan segmentasi berdasarkan preferensi interaksi sosial dan menciptakan 

fitur yang sesuai, misalnya pilihan "Silent Ride" atau "Sociable Mode". Terakhir, strategi 

peluncuran layanan sebaiknya mempertimbangkan waktu dan konteks, seperti menawarkan 

layanan GrabCar Bareng untuk perjalanan non-urgensial (liburan akhir pekan, kampus, atau 

event bersama), bukan untuk perjalanan dengan waktu sensitif (Dhir et al., 2021). 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi alasan pengguna layanan ridesharing di 

Indonesia tidak mengadopsi layanan carpooling berbasis aplikasi, dengan mengambil studi 

kasus GrabCar Bareng. Hasil analisis tematik mengungkap bahwa motivasi pengguna untuk 

mempertimbangkan layanan ini terutama didorong oleh tiga reasons for: manfaat ekonomi, 

manfaat lingkungan, dan manfaat sosial. Ketiga alasan ini telah banyak dikonfirmasi oleh 

literatur sebelumnya dan tetap relevan dalam konteks Indonesia. 

Namun demikian, temuan yang lebih signifikan berasal dari sisi reasons against, di 

mana ditemukan enam hambatan utama, yaitu: risiko waktu, risiko sosial, risiko privasi, risiko 

kenyamanan, risiko keamanan, dan risiko psikologis. Dua dimensi terakhir memberikan 

kontribusi baru dalam kajian adopsi layanan transportasi digital karena belum banyak 

dijelaskan secara mendalam dalam studi terdahulu, khususnya dalam konteks sosial budaya 

negara berkembang. Penelitian ini juga menemukan bahwa faktor-faktor personal dan 

situasional seperti novelty seeking, altruistic value, time pressure, dan preference for social 

contact dapat memoderasi kekuatan pengaruh reasons for maupun reasons against terhadap 

intensi penggunaan layanan. 
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